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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pola Penelitian

Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian kuntitatif, dimana penelitian ini menggunakan pendekatan deduktif-induktif, artinya pendekatan yang berangkat dari suatu teori, gagasan para ahli, maupun pemahaman peneliti berdasarkan pengalaman, kemudian dijadikan permasalahan beserta pemecahan yang dajukan untuk memperoleh kebenaran (verifikasi) dalam bentuk dukungan data empiris di lapangan berupa angka. Dan didukung dengan pola deskriptif, yaitu suatu bentuk pendekatan yang dilakukan dengan sistematis, faktual dan akurat, mengenai fakta dan sifat-sifat populasi daerah tersebut.

Sedangkan jenis penelitiannya, penulis menggunakan expost facto. Pola expost facto berasal dari bahasa latin yang artinya” dari sebuah kata fakta” Adapun yang dimaksud adalah penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan setelah peristiwa yang akan diteliti tersebut terjadi atau telah selesei sepenuhnya. 

B. Populasi

Suharsini Arikunto mengatakan bahwa yang dimaksud dengan populasi ialah: “…keseluruhan subyek penelitian, apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan disebut studi populasi atau studi sensus”.

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa MI Nahdlatul Ulama  Birowo Kecamatan Binangun Kabupaten Blitar tahun pelajaran 2008/2009 87 siswa sebagaimana ditampilkan dalam tabel berikut:

Tabel 3.1: Jumlah Siswa MI Nahdlatul Ulama  Birowo Kecamatan Binangun Kabupaten Blitar Tahun Pelajaran 2008/2009
	NO
	KELAS
	LAKI-LAKI
	PEREMPUAN
	JUMLAH

	1
	I
	6
	17
	23

	2
	II
	8
	15
	23

	3
	III
	6
	4
	10

	4
	IV
	2
	9
	11

	5
	V
	5
	6
	11

	6
	VI
	4
	5
	9

	JUMLAH
	31
	56
	87


Sumber: Dokumen Kantor MI Nahdlatul Ulama  Birowo Kecamatan Binangun Kabupaten Blitar 
Adapun jumlah subyek penelitian ini didasarkan atas pendapat Suharsimi Arikunto sebagaimana berikut:
“Apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semuanya, sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subyeknya besar dapat diambil antara 10-15 % atau lebih”. 

Mengingat jumlah total dari populasi tidak mencapai 100 orang, maka sampel yang penulis ambil dalam penelitian ini adalah seluruh populasi tersebut, yaitu sebanyak 87 siswa. Karena penelitian ini tidak menarik sampel, maka penelitian ini disebut dengan penelitian populatif.
C. Sumber Data dan Variabel Penelitian

1. Sumber data Penelitian

Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah, “Subyek dari mana data dapat diperoleh”.
 Sumber data dalam hal ini ada dua macam, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.

Sumber data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari sumber-sumbernya; diamati dan dicatat untuk pertama kalinya.
 Sumber data primer dalam penelitian ini adalah siswa MI Nahdlatul Ulama  Birowo Kecamatan Binangun Kabupaten Blitar tahun pelajaran 2008/2009.
Sedangkan sumber data sekundernya yaitu sumber data kedua sesudah sumber data primer.
 Data sekunder merupakan data yang bukan diusahakan sendiri pengumpulannya oleh peneliti, MI Nahdlatul Ulama salnya dari dokumentasi sekolah, biro statisti, majalah, keterangan-keterangan atau publikasi lainnya, termasuk guru, karyawan, dan sebagainya.

2.  Variabel Penelitian

Dalam suatu penelitian seseorang harus memiliki titik perhatian yang akan diteliti atau sering disebut dengan obyek penelitian. Yang dimaksud variabel adalah segala sesuatu yang akan menjadi obyek penelitian sering pula dinyatakan variabel penelitian, sebagai faktor-faktor yang berperan dalam peristiwa yang akan diteliti.

Menurut Consuelo dkk., variabel adalah, suatu karakteristik yang memiliki dua atau lebih nilai atau sifat yang berdiri sendiri-sendiri.
 Sedangkan menurut Nana sudjana mengatakan variabel secara sederhana dapat diartikan ciri daripada individu, obyek, gejala, peristiwa yang dapat diukur secara kuantitatif atau kualitatif.

Adapun variabel dalam penelitian ini adalah variabel tunggal yaitu “aktifitas membaca dalam meningkatkan prestasi belajar siswa”.

D. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data

Metode dan instrumen pengumpulan data adalah dua hal yang selalu berkaitan. Metode adalah suatu cara untuk memperoleh atau mengumpulkan data, sedangkan instrumen sebagai alat bantu untuk memperoleh atau mengumpulkan data yang di sesuaikan dengan metode.

Dalam mengumpulkan data peneliti menggunakan metode sebagai berikut:

1. Metode Angket (Questionare)
Questionare atau angket adalah sejumlah daftar pertanyaan yang diisi oleh orang yang diukur (responden). 

Dengan adanya orang ini dapat diketahui tentang keadaan atau data diri, pengalaman, pengetahuan, sikap atau pendapat dan lain-lain, baik cara mengisi atau memberi tanda silang (X). Oleh karena itu bagi peneliti yang menggunakan angket sebagai metode pengumpulan datanya, harus berkeyakinan bahwa 

a. Subyek adalah orang yang paling mengerti akan dirinya.

b. Apa yang diutarakan obyek adalah benar.

c. Interpretasi subyek terhadap pertayaan yang terdapat dalam angket, adalah sama dengan apa yang dimaksud oleh peneliti.

Angket dapat dilihat dari bantuannya ada tiga macam yaitu angket terbuka, angket tertutup, angket terbuka dan tertutup.

· Angket terbuka dalah angket yang memberikan kebebasan kepada responden untuk menjawab setiap pertayaan yang tercantum dalam angket tanpa dibatasi oleh peneliti.

· Angket tertutup adalah angket yang jawabannya telah ditentukan peneliti, responden tinggal memilih pertanyaan yang tersedia.

· Angket terbuka dan tertutup adalah angket yang disamping jawabannya tersedia, responden masih diberi kesempatan untuk mengutarakan jawaban diluar apa yang tersedia. Dalam hal ini penelitian menggunakan angket tertutup.

Adapun angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup dengan alasan bahwa responden dalam penelitian ini adalah anak dalam usia dini, sehingga responden tinggal memberikan tanda pilihan (X).

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang berisi tentang peranan aktivitas membaca dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di MI Nahdlatul Ulama  Birowo Kecamatan Binangun Kabupaten Blitar tahun pelajaran 2008/2009. Adapun yang menjadi responden adalah seluruh siswa-siswa MI Nahdlatul Ulama  Birowo Kecamatan Binangun Kabupaten Blitar tahun pelajaran 2008/2009.

2. Metode Dokumentasi
Dokumentasi adalah merupakan metode pengumpulan data dengan jalan menyelidiki dokumen-dokumen yang sudah ada, dan merupakan tempat penyimpanan sejumlah data maupun informasi.

Suharsini Arikunto mengatakan bahwa:
Dokumentasi berasal dan kata dokurmen yang artinya barang-barang tertulis. Oleh karena itu dalam pelaksanaan penelitian harus menyelidiki benda-benda tertulis, seperti bukubuku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.

Dalam penelitian ini metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang:

a. Data sejarah tertulis MI Nahdlatul Ulama  Birowo Kecamatan Binangun Kabupaten Blitar tahun pelajaran 2008/2009 

b. Data guru MI Nahdlatul Ulama  Birowo Kecamatan Binangun Kabupaten Blitar tahun pelajaran 2008/2009.

c. Data tentang jumlah keseluruhan siswa-siswi di MI Nahdlatul Ulama  Birowo Kecamatan Binangun Kabupaten Blitar tahun pelajaran 2008/2009.

d. Data tentang sarana dan prasarana madrasah.

e. Data lain sebagai penguat dan mendukung penelitian

3. Metode Interview (Wawancara)

Metode interview (wawancara) yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode penelitian yang dilakukan oleh interviwer (pewancara) untuk memperoleh informasi dan wawancara. 

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data mengenai:

a. Keaktifan membaca sebagai upaya meningkatkan prestasi belajar siswa MI Nahdlatul Ulama  Birowo Kecamatan Binangun Kabupaten Blitar tahun pelajaran 2008/2009.

b. Kondisi MI Nahdlatul Ulama  Birowo Kecamatan Binangun Kabupaten Blitar tahun pelajaran 2008/2009.

c. Data lain untuk mendukung nilai positifitas keaktifan membaca sebagai upaya meningkatkan prestasi belajar siswa MI Nahdlatul Ulama  Birowo Kecamatan Binangun Kabupaten Blitar tahun pelajaran 2008/2009.

4. Metode Observasi
Sebagaimana dikemukakan Sutrisno Hadi, bahwa metode observasi bisa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki.

Berdasarkan pengertian diatas metode observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan jalan mengamati kemudian dilakukan pencatatan terhadap obyek yang diselidiki yang sehubungan dengan pokok-pokok permasalahan yang teliti. Disamping itu metode observasi dilakukan untuk mengetahui lebih dekat mengenai obyek yang diteliti yaitu tentang aktivitas membaca dalam meningkatkan prestasi belajar siswa MI Nahdlatul Ulama  Birowo Kecamatan Binangun Kabupaten Blitar tahun pelajaran 2008/2009.

Sedangkan instrumen yang digunakan dalam penelitian ini disesuaikan dengan metode yang digunakan antara lain sebagai berikut

1. Metode angket, instrumennya dengan daftar angket yaitu pertanyaan yang harus dijawab oleh responden (angket terlampir)

2. Metode dokumentasi, instrumennya dengan pedoman dokumentasi, yaitu suatu alat bantu pengumpulan data yang didokumentasikan (pedoman dokumentasi terlampir)

3. Metode interview, intrumennya pedoman interview (pedoman interview terlampir)

4. Metode observasi, intrumennya dengan observasi (pedoman observasi terlampir)

E. Teknik Analisa Data

Teknik analisis data adalah mengkaji data dengan teknik analisa yang dipilihnya untuk mengkaji hipotesis penelitian. Tujuan analisa data dalam penelitian ini adalah untuk menyempatkan dan membatasi penemuan-penemuan sehingga menjadi suatu data yang teratur, tersusun serta lebih berarti.

Dalam penelitian ini antara data dan analisa data merupakan rangkaian proses yang berfungsi secara tertib dan berlanjut yaitu setelah data termaktup diolah dan kemudian dianalisa (Seperti yang termaktub dalam bab berikut). Namun sebelum sampai pada pengolahan data, maka penulis mengungkapkan terlebih dahulu tehnik analisa datanya, yaitu dengan menggunakan teknik analisa data kuantitatif. Hal ini dikarenakan data yang diperoleh berupa data yang berupa angka-angka.

Sedangkan yang dimaksud data kuantitatif ialah data atau nilai dan suatu variabel yang dapat diukur dengan nilai atau angka.

Berpijak dari pendapat diatas, maka prosedur pengolahan data pada analisa kuantitatif adalah sebagai berikut:

1. Editing

Editing adalah memeriksa kembali jawaban responden, apakah setiap pertanyaan dijawabnya, kalau dijawab apakah sudah betul. Cara menjawabnya, dan lain-lain. Jadi editing merupakan pekerjaan mengoreksi atau melakukan pengecekan terhadap data yang masuk, apakah ada kekeliruan, tidak lengkap ataupun tidak sesuai dengan sebagainya.

2. Coding

Coding adalah memberi tanda, simbol atau code bagi tiap-tiap data, yang termasuk dalam kategori yang sama.
 Pada penelitian ini pekerjaan menyediakan-coding di sesuaikan dengan variabel penelitian.

3. Scoring

Scoring adalah memberi angka-angka pada data yang di-kuantitatif-kan, kemudian melakukan penghitungan yang mana hasil yang digunakan dalam menentukan kategori dan masing-masing responden.

4. Tabulating

Tabulating adalah tahap lanjutan setelah mengadakan pekerjaan scoring. Inti dari tabulating adalah kegiatan mengelompokan jawaban-jawaban yang serupa dengan cara teliti dan teratur, kemudian menghitungnya dan menyusun atau menyajikannya melalui tabel.

Adapun analisa statistik yang digunakan adalah persentasi dan masing-masing data dengan rumus :
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Keterangan :

PX
: Persentase variabel X

ΣXo
: Jumlah skor X yang diperoleh

ΣXm
: Jumlah skor maksimal. 

Pada dasarnya hasil analisis data masih bersifat tekstual sehingga masih perlu diberi interpretasi pada penelitian ini. Digambarkan dengan tabel kriteria interpretasi sebagai berikut: 

Tabel 3.1

Kriteria Interpretasi

	NO
	Persentase
	Makna/Kualitas

	1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.
	86 - 100%

76 - 85%

66 - 75%

56 - 65%

46 - 55%

36 - 45%

26 - 35%

16 - 25%

0   - 15%
	Sangat Baik

Baik

Cukup Baik

Agak Baik

Kadang Baik

Agak Buruk

Cukup Buruk

Buruk

Sangat Buruk
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